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Warta Kebijakan Iptek dan Manajemen Litbang (KIML) adalah jurnal ilmiah yang dimaksudkan untuk
menjadi forum ilmiah tentang teori dan praktik kebijakan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) dan
manajemen penelitian dan pengembangan (litbang) maupun manajemen inovasi di Indonesia. KIML
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pembangunan ekonomi, KIML juga berisi sumbangan ilmiah dalam manajemen litbang dan inovasi untuk
daya saing eknonomi. Tulisan bersifat asli berisi analisis empirik atau studi kasus dan tinjauan teoretis.
Redaksi juga menerima tinjauan buku baru tentang kebijakan iptek dan manajemen litbang dan inovasi.
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Warta Kebijakan Iptek & Manajemen Litbang (KIML) Volume 8 No. 1 Tahun
2010 hadir dengan tampilan baru yang lebih segar baik dari segi ukuran maupun
tampilan isi. Penyegaran ini merupakan komitmen untuk menghadirkan kualitas
yang lebih baik.

Enam bahasan akan dikemukakan oleh para penulis yang terpilih, yang
menkritisi masalah-maslah dalam kebijakan iptek dan manajemen litbang.
Nani Grace Simamora dan Irene M Nadhiroh mengawali edisi kali ini dengan
judul “Kajian Inovasi Industri Manufaktur: Pola Interaksi Perusahaan dalam
Mengembangkan Kegiatan Inovasi”. Tulisan ini menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari hasil survey inovasi perusahaan manufaktur yang dilakukan
oleh Pappiptek-LIPI pada tahun 2009, untuk menggambarkan kerjasama
inovasi yang dibangun oleh perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia.
Pada penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan masih
melakukan kegiatan inovasi secara mandiri. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa perusahaan yang melakukan kerjasama dengan aktor terkait
memiliki kinerja inovasi lebih baik daripada perusahaan-perusahaan yang tidak
melakukan kerjasama. Perusahaan yang bekerja sama dengan instansi lain
melakukan kegiatan inovasi lebih dari satu jenis hasil.

Tulisan berikutnya dari Wati Hermawati dengan judul “Situation Analysis
of Women'’s Participation In Science and Technology In Several Asian Countries:
Challenges for The Implementation of Gender Equality and Equity”. Tulisan ini
berfokus pada analisis situasi perempuan dalam kegiatan Iptek pada sebelas
negara Asia. Diskusi lebih lanjut difokuskan pada partisipasi perempuan dalam
Iptek, dan kesenjangan antara laki-laki dan perempuan dalam kegiatan Iptek.
Dengan menganalisis data dan informasi dari pustaka yang ada, diketahui
bahwa proporsi penduduk laki-laki dan perempuan di banyak negara hampir
sama namun peran perempuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)
di banyak negara relatif rendah dibandingkan dengan laki-laki. Rendahnya
representasi perempuan pada kegiatan Iptek terutama di pendidikan tinggi,
Karir bidang Iptek, penasihat bidang Iptek dan struktur pengambilan keputusan
bidang Iptek. Beberapa hambatan bagi perempuan untuk memasuki arena Iptek
sebagian besar adalah: (1) budaya, nilai-nilai, termasuk sikap yang stereotipe
gender, yang tidak mendukung partisipasi perempuan dewasa dan remaja
perempuan dalam Iptek; 2) kondisi ekonomi, (3) kurangnya lingkungan yang
responsif gender dan kebijakan yang membatasi jumlah perempuan dalam karir
Iptek. Kurangnya data terpilah dan statistik berbasis jenis kelamin di bidang Iptek
menjadikan mustahil untuk mengekspresikan wawasan yang memadai tentang
kunci isu-isu perempuan dan gender dalam Iptek. Beberapa kebijakan negara



tentang gender dan pembangunan serta inisiatif untuk merangsang masuknya
perempuan dalam arena Iptek juga dibahas dalam studi ini.

Sementara itu pada tulisan ketiga yang berjudul “Skenario Penyediaan
Kedelai di Indonesia: Sebuah Analisis Kebijakan”, yang ditulis oleh Trina Fizzanty
dan Erman Aminullah berhasil menjelaskan model sistem dinamis penyediaan
kedelai dan analisis kebijakan kedelai di Indonesia berdasarkan hasil simulasi
komputer. Model menghasilkan tiga skenario kedepan: (i) skenario normal
yang ditunjukkan oleh pencapaian stabilitas penyediaan melalui pengelolaan
impor dan dalam jangka panjang harga akan turun; (ii) skenario membaik
yang ditunjukkan oleh kestabilan penyediaan yang mungkin dicapai dengan
meningkatkan produksi dan mengurangiimpor, sehingga harga akan turun dalam
jangka panjang; (iii) skenario terbaik ditunjukkan oleh kestabilan penyediaan
melalui peningkatan produksi dan pengurangan impor serta pengaturan pasar.
Mengacu pada skenario terbaik, maka: (1) Bulog (Badan Urusan Logistik)
seharusnya tetap berperan sebagai badan penyeimbang untuk bisnis swasta
untuk menjamin efisiensi pasar di masa depan; dan (ii) kurangi penggunaan
kedelai impor dan sebagai gantinya tingkatkan produksi kedelai lokal berbasis
bioteknologi yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pakan (sebagai contoh:

Tulisan keempat berasal dari penelitian Sik Sumaedi dan Darmawan
Baginda Napitupulu berjudul “Analisa Kepuasan Pelanggan Berbasis IPA:
Studi Kasus Peserta Pelatihan di Sebuah Institusi Riset”. Penelitian ini
menggambarkan penerapan metode Importance Performance Analysis pada
pengukuran kepuasan peserta pelatihan institusi riset. Metode penelitian
menggunakan pendekatan studi kasus pada sebuah institusi riset sistem mutu.
Pengumpulan data dilakukan dengan survei menggunakan alat kuesioner pada
peserta pelatihan objek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks
kepuasan pelanggan pelatihan objek kajian secara keseluruhan puas, rata-rata
tingkat penilaian kinerja sebesar 3.59, rata-rata tingkat kepentingan sebesar
4.033. Selain itu, dalam tulisan juga mengungkapkan faktor-faktor perbaikan
yang perlu dilakukan dan karakter institusi riset yang mempengaruhinya.

Amir Asyikin Hasibuan pada tulisan kelima mengangkat kajian berjudul
“Sifat-Sifat Kewirausahaan dan Kinerja Bisnis Organisasi: Studi Empiris Pada
Sejumlah Perusahaan Industri Kecil”. Kajian ini meneliti dampak dari sifat-sifat
kewirausahaan dari pengusaha industri skala kecil terhadap kinerja organisasi.
Partisipan terdiri dari 50 pengusaha industri skala kecil yang mengisi instrument
yang mengukur sifat-sifat kewirausahaan. Teknik analisis menggunakan regresi
jamak. Hasil studi menunjukkan dukungan yang kurang terhadap hipotesis
tentang pengaruh tiga sifat kewirausahaan (prestatif, luwes bergaul dan kontrol
diri )} terhadap kinerja organisasi. Ketiga sifat kewirausahaan ini hanya dapat
memprediksi 8,00 dari kinerja organisasi. Implikasi untuk praktek manajerial
dan riset di masa datane iuea didiskusikan.



Mohamad Arifin pada tulisan keenam menyuguhkan penelitian berjudul
“Dampak Difusi Teknologi Lembaga Litbang: Studi Kasus Di Sumatera Selatan
dan Sulawesi Selatan, Indonesia”. penelitian ini mengambil dua studi kasus yakni
kegiatan teknologi tepat guna BPPT di Sumatera Selatan yaitu agro techno park
(ATP) dan kegiatan Batan di Sulawesi Selatan yaitu demfarm varietas padi dan
penggemukan sapi. Format yang digunakan dalam pengukuran kegiatan litbang
merupakan modifikasi dari format evaluasi yang tercantum dalant Design and
Implementation of the Project Process Management System. Dampak diukur
dengan menggunakan statistik inferensia yakni uji proporsi. Pengukuran dengan
format ini menghasilkan tingkat kekuatan dampak masing-masing kegiatan
pada aspek sosial, ekonomi, dan pengembangan iptek. Dampak difusi teknologi
tersebut terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya pada aspek
ekonomi masih sangat kurang. Sedangkan pada aspek pengembangan iptek,
telah ada dampak yang baik pada masyarakat dilihat dari tumbuhnya kepedulian
dan dukungan masyarakat pada kegiatan-kegiatan pengembangan iptek.

Akhirnya tak ada gading yang tak retak, kritik dan saran kami harapkan
demi kemajuan Warta di edisi-edisi mendatang. Selamat membaca!



